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Penelitian ini akan menganalisis pengaruh jumlah anggota rumah tangga disabilitas rumah tangga terhadap
status ketahanan pangan rumah tangga, dengan menggunakan data cross-section dari Survei Sosial Ekonomi
Nasional (SUSENAS) tahun 2023 pada tingkat analisis rumah tangga. Hasil analisis dengan menggunakan
regres logistik biner menunjukkan bahwa jumlah anggota rumah tangga disabilitas berpengaruh negatif
terhadap status ketahanan pangan rumah tangga. Pengaruh negatif ini dapat menghambat pencapaian tujuan
pemerintah dalam Undang-Undang No. 18 Tahun 2012 dan Undang-Undang No. 8 Tahun 2016, yaitu
menjamin kelangsungan hidup setiap warga negara, termasuk dalam ketahanan pangan, tidak terkecuali para
penyandang disabilitas. Selain itu, analisis juga dilakukan terhadap karakteristik sosio-ekonomi rumah
tangga yang mempengaruhi ketahanan pangan rumah tangga, seperti jenis kelamin kepala rumah tangga,
umur kepala rumah tangga, status perkawinan kepala rumah tangga, tingkat pendidikan kepala rumah
tangga, jumlah anggota rumah tangga, status pekerjaan kepala rumah tangga, wilayah tempat tinggal rumah
tangga, pengeluaran rumah tangga, akses kredit, kepemilikan rumah, jumlah perokok, dan provinsi.

...... This research will analyze the effect of the number of household members with disabilities on the
household food security status using cross-sectional data from the 2023 Survei Sosial Ekonomi Nasional
(SUSENAYS). The results of analysis using binary logistic regression show that that the number of household
members with disabilities negatively affects the household food security status. This adverse impact poses a
significant obstacle to fulfilling the goals of Undang-Undang No. 18 Tahun 2012 and Undang-Undang No. 8
Tahun 2016, which aim to ensure the well-being of al citizens, including food security for people with
disabilities. Additionally, analysis was also carried out on household socio-economic characteristics that
influence household food security, such as the gender of the head of the household, age of the head of the
household, marital status of the head of the household, education level of the head of the household, number
of household members, employment status of the head of the household, household living area, household
expenditure, access to credit, house ownership, number of smokers, and province.
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